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ABSTRAK 
Alis merupakan fitur biometric dan sangat efektif dalam mengidentifikasi pribadi seseorang. Alis merupakan 
salah satu bagian penting dalam make up. Kemampuan untuk membentuk alis mata dapat mencerminkan 
kecantikan penampilan wajah seseorang. Berdasarkan survei yang telah dilakukan diketahui bahwa banyak 
dari ibu-ibu PKK Flamboyan masih belum bisa membuat alis sendiri, padahal menurut mereka alis yang rapi 
dapat meningkatkan penampilan dan rasa percaya diri. Berdasarkan hal tersebut, diperoleh bahwa pelatihan 
pembuatan alis dipilih sesuai dengan  kebutuhan dalam merias diri. Pembuatan alis mata yang bagus menjadi 
momok bagi ibu-ibu yang ingin tampil cantik terutama yang memiliki alis tebal ataupun terlalu tipis. Dalam 
pengabdian ini memiliki tujuan untuk membuat alis mata yang bagus sesuai dengan pribadi seseorang 
dengan menggunakan berbagai teknik salah satunya teknik serat. Pelatihan ini diikuti oleh ibu-ibu PKK 
Flamboyan sebanyak 20 orang. Hasil pelatihan ini menunjukan bahwa teknik serat di sukai ibu-ibu terutama 
yang memiliki alis mata yang tebal.  Hal ini dikarenakan teknik serat dapat merapikan alis mata tebal.  
  
Kata Kunci: Alis mata; Teknik serat; Tata rias 
 
PENDAHULUAN 

Tata rias merupakan cara atau usaha 
seseorang untuk mempercantik diri khususnya 
pada bagian muka atau wajah [1]. Tata rias 
wajah merupakan suatu seni yang bertujuan 
untuk mempercantik wajah dengan 
menonjolkan bagian-bagian yang sudah indah 
dan menyamarkan atau menutupi kekurangan 
pada wajah [2][1]. Rias wajah bertujuan untuk 
menutupi segala kekurangan dan menciptakan 
ilusi yang menyenangkan pada kulit wajah. 
Tata rias juga bertujuan untuk menunjang rasa 
percaya diri seseorang[3], [4]. 

Penampilan seseorang akan 
menentukan respon atau reaksi orang lain 
dalam aktivitas komunikasinya. Seseorang 
dengan penampilan yang rapi, bersih atau 
secara umum berpenampilan baik akan 
cenderung diperlakukan dengan baik pula oleh 
orang lain. Orang akan lebig menghargai 
penampilan orang lain dari segi kepantasan 
seseorang berdasarkan latar belakang pribadi 
maupun lingkungannya [5], [6]. 

Penampilan bagi Wanita merupakan 
salah satu cara dalam bersosialisasi. 
Penampilan rapi, bersih dan baik cenderung 
diperlakukan dengan baik pula oleh orang lain, 
terutama bagi Wanita yang bekerja dituntut 
harus memberikan penampilan yang baik dalam 
memberikan pelayanan untuk mmeberikan 

kesan prosessional dan memberikan suasana 
nyaman bagi orang lain.[7]. 

Masyarakat di dusun Widengan 
merupakan masyarakat yang mayoritas ibu-
ibunya merupakan ibu rumah tangga. Adapun 
ibu-ibu atau remaja putri yang bekerja 
diantaranya sebagai petani, pedang kelontong,  
guru,  bekerja di minimarket dan bank.  Tetapi 
dalam keseharian masih jarang yang 
memperhatikan penampilan dan riasan 
wajahnya. Penggunaan riasan wajah yang tidak 
pada tempatnya sering terjadi. Misalnya saat 
pergi ke pasar menggunakan riasan yang 
cenderung menor, hal tersebut bisa berakibat 
fatal yaitu mnegundang kejahatan. Atau saat 
berangkat bekerja sedangan riasan biasa 
padahal mengikuti acara yang formal . dalam 
acara tersebut membutuhkan penampilan dan 
tata rias yang menarik 

Salah satu hal yang membuat wanita 
menjadi cantik adalah melalui alis mata. 
Membuat alis mata menjadi kendala bagi 
banyak wanita. Dalam tata rias wajah, bentuk 
alis menjadi titik utama atau titik pusat dalam 
riasan wajah [8]. Alis yang ideal dan 
proposional akan membuat wajah semakin 
indah dan menambah kepercayaan diri 
seseorang . Alis juga dapat membuat seseorang 
untuk mengekspresikan wajah. Alis merupakan 
bingkai dari wajah yang sangat penting 
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peranannya dalam riasan wajah [9]. Setiap 
goresan dan bentuknya memiliki kesan 
tersendiri. Bentuk alis ada bermacam – macam 
diantaranya yang sedang trend yaitu seperti alis 
bold yang dibentuk dengan goresan tegas yang 
dapat memberikan kesan alis mata tampak 
lebih tajam, selain dari itu saat ini juga ada 
trend alis tipis yang dibentuk dengan 
goresangoresan halus yang dapat memberikan 
kesan alis mata tampak lebih lembut dan 
natural [10], [11]. Menurut Cardo Ricky dalam 
[9]  alis serat adalah jenis alis trend dimana alis 
serat lebih mendekati serat-serat dari alis asli. 
Sehingga dalam pelatihan ini dilakukan 
pembuatan alis mata dengan menggunakan 
teknik serat. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan teknik pembuatan alis mata 
menggunakan teknik serat bagi ibu-ibu PKK 
Flamboyan diadakan dirumah salah satu warga. 
Dalam pelatihan tersebut dihadiri oleh dua 
puluh orang warga PKK Flamboyan. Pelatihan 
ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan 
wawancara.  Teknik observasi dilakukan untuk 
mengamati permasalahan yang ada. Teknik 
dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data 
yang ada atau sebagai data sekunder. Dan 
teknik wawancara bertujuan untuk bertukar 
informasi.  

Dalam pelatihan ini terbagi menjadi 3 
tahap diantaranya tahap pra lapangan, tahap 
rancangan dan pelaksanaan lapangan dan tahap 
analisis datadan pelaporan. Pada tahap pra 
lapangan, dilakukan observasi pada lingkungan 
sekitar yang akan dijadikan lokasi untuk 
melakukan pengabdian kepada masyarakat. 
Kegiatan observasi ini memiliki tujuan agar 
mendapatkan kondisi awal permasalahan yang 
akan menjadi fokus dalam melakukan 
pengabdian. Setelah mendapatkan gambaran 
pada kondisi awal, akan dilakukan koordinasi. 
Koordinasi   

Tahap kedua yaitu tahap rancangan dan 
pelaksanaan lapangan, keetua dan anggota tim 
melakukan study riset untuk menyiapkan 
pelatihan. Ditahap ini, dilakukan rapat 
koordinasi berkenaan dengan materi dan jadwal 
yang akan dilakukan. 

Tahap berikutnya adalah analisis data 
dan pelaporan. Pada tahap ini dilakukan 
analisis terhadap data pelatihan yang telah 
dilakukan. setelah melakukan analisis data 
dibuatlah laporan pengabdian kepada 
masyarakat. 

HASIL YANG DICAPAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Praktek membuat alis 

 
Pelatihan teknik pembuatan alis mata 

menggunakan teknik serat bagi ibu-ibu PKK 
Flamboyan guna mencapai keterampilan [12]. 
Pelatihan teknik pembuatan alis mata 
menggunakan teknik serat dilaksanakan di 
rumah ibu munawaroh yang merupakan 
anggota Dari PKK Flamboyan di dusun 
widengan desa gedongombo. Pelatihan ini 
dilaksanakan pada sore hari dikarenakan pada 
malam hari banyak warga dusun yang bekerja. 
Waktu luang yang ada adalah di sore hari.   

Pelatihan ini diikuti oleh 20 orang ibu-
ibu PKK yang memiliki berbagai profesi yang 
terdiri dari 20% guru, 65% ibu rumah tangga, 
10% perawat, dan 5% petani. Pelatihan ini 
diawali dengan pembukaan, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, mars PKK yang dipimpin oleh 
Ibu Indah sebagai birama. Setelah 
menyanyikan lagu mars PKK dilakukan 
sambutan oleh ketua PKK yaitu Ibu Siti 
Marpu’ah dan dilanjutkan oleh ketua program 
pengabdian kepada masyarakat yaitu Ibu Ifa 
Aristia Sandra.  

Acara pelatihan ini dibuka oleh 
pembawa acara, selanjutnya narasumber oleh 
Ibu Sasmiati memberikan materi tentang 
penggunaan kosmetik. Dalam materi tersebut 
dijelaskan bawasannya untuk cantik tidak;lah 
mahal tapi membutuhkan ketelatenan, 
kesabaran dan Teknik yang baik.  

Alis merupakan bingkai dari wajah 
yang sangat penting peranannya dalam riasan 
wajah [13]. Pada saat berkomunikasi langsung 
dengan orang lain yang dilihat pertama yaitu 
wajahnya dan pandangan utamanya tertuju 
pada bagian mata, sedangkan pada bagian mata 
terdapat alis yang menjadi hal utama pada 
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bagian mata untuk mengekspresikan wajah 
seseorang[14]. Begitu juga dalam merias 
wajah, alis merupakan fokus utama yang akan 
dipandang seseorang yang melihatnya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peserta dengan alis tebal 
 

Gambar 3. Pelatihan membuat alis 
 
  Membuat alis yang bagus penting bagi 
wanita. Hal ini sesuai pendapat Ramadhanty [9] 
yang menyebutkan bahwa alis natural 
mempertahankan bentuk alami alis yang serasi 
dengan karakter wajah maupun bentuk mata. 
Hal yang sama juga menurut Xander Richard 
beliau seorang pakar perias pengantin di kota 
padang yang ahli dalam pengaplikasian alis 
berserat halus, mengatakan bahwa alis berserat 
halus terkesan lebih natural dan bentuknya 
lebih mengikuti alis [4], [15]. 
 
KESIMPULAN 
  Pelatihan ini memiliki tujuan agar 
wanita dapat tetap  bisa cantik dengan 
menggunakan teknik serat dalam merapikan 
alisnya sehingga bisa menunjang rasa percaya 
dirinya. Dalam mengikuti pelatihan peserta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi. 

Berdasarkan dari pelatihan tersebut, didapatkan 
hasil sekitar 85% peserta lebih bisa membuat 
alis daripada sebelumnya. Dengan keterampilan 
tersebut, ibu-ibu di PKK Flamboyan merasa 
semakin percaya diri dengan riasan alis yang 
lebih rapi. 
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